PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA

1. PROFIL INOVASI

1.1 Nama lnovasi
Itax Mobile Mimika

1.2 Tahapan Inovasi
penerapan

1.3 Inisiator Inovasi Daerah

opd

1.4 JenisInovasi

digital

1.5 Bentuk Inovas Daerah
inovas pelayanan publik

1.7 Urusan Inovasi Daerah
Keuangan

1.8 Waktu Uji Coba
2025-01-01

1.9 Waktu Penerapan
2026-07-31

1.10 Rancang Bangun dan Pokok Perubahan yang Dilakukan

A. DASAR HUKUM

1.
2.

3.
4.

S.

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah (diubah terakhir dengan UU
No. 9 Tahun 2015)

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengel olaan Keuangan Daerah
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 95 Tahun 2018 Tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE)

Permendagri Nomor 77 Tahun 2020 Tentang Pedoman Teknis Pengel olaan Keuangan Daerah

B. PERMASALAHAN

Berikut adalah permasalahan yang menunjukkan perlunya pembuatan aplikasi pgjak atau Itax Mobile
Mimika:

1.
2.

3.

4.

Belum tersedia media layanan digital yang mudah diakses melalui telepon genggam/HP.
Kurangnya kemudahan akses layanan menyebabkan tingkat kepatuhan wajib pajak belum optimal,
yang berdampak pada penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Informasi mengenai tagihan, tunggakan, dan status pembayaran pajak belum dapat diakses secara
cepat dan mudah oleh Masyarakat.

Jangkauan pelayanan perpajakan belum optimal, terutama bagi wajib pajak yang berada jauh dari
kantor pelayanan.

C.1SU STRATEGIS

Berikut adalah beberapaisu strategis yang perlu dipertimbangkan dalam pembuatan aplikasi pajak atau
Itax Mobile Mimika: Isu-isu ini mencakup aspek teknis, kebijakan, kelembagaan, dan sosial yang bisa
memengaruhi keberhasilan sistem pajak berbasis aplikasi:



1. Kebijakan dan Regulas
Aplikasi harus mengacu pada peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, baik
nasional (UU HKPD, Perda Pgjak Daerah) maupun kebijakan daerah, Perlu dasar hukum yang kuat
untuk mendukung penggunaan sistem/aplikasi digital dalam proses pemungutan dan pengelolaan
pajak.

2. Integras Sistem
Itax Mobile perlu terintegrasi dengan sistem informasi Bapenda, Bank Daerah, dan sistem
pendukung lainnya agar data pelaporan, penetapan, dan pembayaran pajak dapat diproses secara
real-time dan akurat.

3. Kuadlitas Pelayanan Digital

Layanan harus mudah digunakan (user friendly), cepat diakses, dan mampu memberikan informasi
perpajakan yang lengkap sehingga meningkatkan kepuasan masyarakat.

1. Keamanan dan Perlindungan Data

Aplikasi harus menjamin keamanan informasi wajib pajak melalui sistem autentikasi, pengamanan data,
dan pengel olaan akses pengguna sesuai ketentuan yang berlaku.

1. Layanan harus mudah digunakan (user friendly), cepat diakses, dan mampu memberikan informasi
perpajakan yang lengkap.
2. Peningkatan Pendapatan Adli Daerah (PAD)

Pemanfaatan Itax Mobile diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pemungutan pajak daerah,
memperluas jangkauan pelayanan, dan mendukung optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD)

D. METODE KEBAHARUAN

Dengan adanyainovasi aplikasi pajak atau Itax Mobile Mimikaini mempermudah dan mempercepat
proses pelaporan SPTPD, pengecekan dan pembayaran.

1. Sebagai bagian dari e-government, aplikasi pajak atau Itax Mobile Mimika menunjukkan komitmen
pemerintah daerah dalam modernisasi pelayanan publik.

2. Penerapan Itax Mobile mendukung transformasi digital pelayanan perpajakan daerah melalui
proses administrasi yang terdokumentasi secara elektronik, mudah ditelusuri, serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas.

E. KEUNGGULAN KEBAHARUAN

Berikut adalah beberapa keunggulan pembuatan aplikasi pagjak atau Itax Mobile Mimika bagi pemerintah
daerah maupun masyarakat:

Efisenst Administrasi

Akurasi dan Minim Kesalahan
Transparansi Pgjak

Aksesibilitas Data

Peningkatan Pendapatan Dagerah
Kemudahan Pelayanan Masyarakat
Keamanan Data

Noog,rwWNE

F. CARA KERJA INOVASI

Carakerjainovas Itax Mobile dimulai dengan wajib pajak mengunduh aplikas Itax Mobile dan
melakukan registrasi atau login menggunakan email. Setelah berhasil masuk, pengguna dapat mengakses
berbagai |ayanan perpajakan daerah secara elektronik melalui telepon seluler.

Melalui halaman beranda, wajib pajak dapat memilih jenislayanan sesuai kebutuhannya, seperti Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB), Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), Pajak

L ainnya, sertamenu layanan lainnya. Wajib pajak dapat melakukan pelaporan SPTPD. Dengan
demikian, iTax Mobile mendukung digitalisasi pelayanan perpajakan daerah yang efektif, efisien, serta
meningkatkan kemudahan akses layanan bagi masyarakat.



1.11 Tujuan Inovas Daerah

Dapat meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan daerah melalui digitalisasi layanan berbasis Itax

Mobile.

1.12 Manfaat yang Diperoleh

Memberikan kemudahan dan transparansi layanan perpajakan bagi masyarakat.

1.13 Hasil Inovas

Dapat meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan dan kepatuhan wajib pajak terhadap PAD.

No Indikator

Pedoman teknis

Alat Kerja

Kemanfaatan inovasi*

Dukungan anggaran

Program dan kegiatan
inovasi Perangkat Daerah
dalam RKPD

Sosialisasi Inovasi Daerah

Kemudahan informasi
layanan

Informasi

Telah terdapat Pedoman teknis

berupa buku dalam bentuk
elektronik

Pelaksanaan kerja sudah

didukung sistem informasi online/

daring

Contoh : pemanfaatan platform
media sosial, Al, 10T, super-app,

dll

Cakupan penerima manfaat 201 e

orang atau lebih

Anggaran dialokasikan pada

kegiatan penerapan inovasi di T-

0, TldanT-2

Pemerintah daerah sudah
menuangkan program inovasi

daerah dalam RKPD T-1 atau T-2

Media Berita

Layanan melalui 3 media atau
lebih

Data Pendukung

e Tentang MANUAL BOOK

ITAX MOBILE

Tentang TAMPILAN DEPAN
ITAX MOBILE MIMIKA

Tentang DATA PENGGUNA
ITAX MOBILE

Tentang Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja
Perangakat Daerah

Tentang MEDIA BERITA
BERITA MIMIKA
Tentang MEDIA BERITA
PAPUA NEWS ONLINE

e Tentang INSTAGRAM

RESMI BAPENDA
Tentang HOTLINE



